BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara geografis SDN Mentoro terletak di RT 02 RW 02 Jalan Grindulu
No. 35 Desa Mentoro, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan. Lokasi SDN
Mentoro tidak terlalu jauh dari pusat kota Pacitan. Akses jalannya mudah,
karena dekat dengan Jalan raya dan 5|swanya kebanyakan dari desa Mentoro.

Sekolah daSar merupakan sekolah Jenjang pendldlkan formal paling
dasar. Slsyva/dapat mengembangkan potensinya sesuai de_ngan kemampuan,
kebutuhgﬁ, dan minatnya. Pelaksanaan pembelajaran oléﬂ guru di SDN
Mentorc; sangat berperan penting. Karena guru tidak hanya ::"‘sebagai pengajar
namun Juga sebagai pendidik. |

Kurlkulum yang digunakan di SD N Mentoro yaltu kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan pada pendidikan
karakter, pemahaman skill, serta siswa dituntut aktlf dalam berdiskusi, paham
terhadap materi dan ‘berprestasi-serta” memlllklsopan santun disipllin yang
tinggi terutama pada tingkat dasar yang menjadi fondasi pada tingkat
berikutnya. Shintia (2019: 23) menambahkan Kurikulum 2013 juga disebut
sebagai pendidikan karakter, dimana pengembangan karakter siswa merupakan
hal yang sama pentingnya dengan pengembangan pengetahuan siswa.

Hasil wawancara pada tanggal 22 Januari 2021 dengan kepala sekolah

menunjukkan hasil proses pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Mentoro



cukup baik. Dibuktikan dengan guru menyerahkan RPPkepada kepala
sekolah. Pembelajaran sudah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan RPP, dan
silabus. Sesuai dengan hasil observasi sarana dan prasana yang digunakan
untuk menunjang pembelajaran yang lengkap. Begitu pula dengan vasilitas
sekolah yang memadahi sehingga siswa nyaman dalam belajar. Tetapi dalam
pembelajaran masih banyak siswa yang nilainya rendah. Dikarenakan
kurangnya minat siswa dalam membaca serta menguasai isi bacaannya.

Pembelajaran bahasa Indone3|a membaca merupakan salah satu sumber
pengetahuan /untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Bahasa Indonesia
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran.
Pembeléjaran bahasa diharapkanmembantu peserta didik méngenall dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain. Guna untuk mengarahkfan meningkatkan
kemampﬁan peserta didik untuk berkomunikasi dalam __-Bahasa Indonesia
dengan balk dan benar, baik secara lisan maupun tulis, ___s'érta menumbuhkan
apresiasi te.r.:'hadap hasil karya kesastraan manusia Ir‘idonesia (Siti, 2018:
32).Empat pembelajaran keterampilan Bahasa Indone3|a di SD yaitu membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara. .-

Saddhono & Slamet (dalam Cerianing, 2020: 80) menjelaskan bahwa
keterampilan membaca merupakan suatu aktivitas atau sebuah kegiatan untuk
mengetahui dan memahami isi bacaan. Setiap siswa haruslah memiliki
keterampilan membaca. Karena dengan membaca siswa akan menambah
wawasan serta ilmu pengetahuan yang luas. Oleh sebab itu, keterampilan

membaca sangat penting untuk diterapkan di sekolah.



Membaca memerlukan pemahaman. Membaca pemahaman merupakan
suatu proses yang digunakan untuk memahami isi bacaan serta mendapatkan
informasi. Pengajaran membaca pemahaman merupakan membaca tanpa suara
dengan tujuan untuk memahami isi bacaan (Siti, 2018: 49). Dengan membaca
akan menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan. Membaca
semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang kompleks karena setiap
aspek kehidupan melibatkan k__egiata_r_l___membaca. Walaupun informasi dapat
ditemukan dimedia Igi,n seﬁéfti audio vis..t.J.é'I“,"'tetapi peran membaca tidak dapat
digantikan sg)eﬁt'j}mya. Membaca juga merﬁéﬁukgn pemahaman agar
mengetah‘,ufi’/isi dan maksud apa yang ada dalam bacaan iérgebut. Untuk dapat
memahe{mi suatu bacaan perlu adanya kemampuan pemah\%;\man yang baik
karena |cl')llemahaman merupakan salah satu aspek yang pentné dalam kegiatan
membacé"-,l sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bacaar__\-":dapat menunjang
keterampilzé_n membaca itu sendiri maupun untuk tujuan ter___t-éntu.

Salah :"é-a}tu kegiatan yang dapat menunjang ke'"terampilan membaca
pemahaman yéi‘tg melalui media buku cerita f_bé:rgambar. Buku cerita
bergambar merupai{ghhbijk'u’yar@ d’lbljét"'kh-tjéﬁg untuk anak yang dimana
penyampaian cerita lebih banyak menggunakan gambar dibandingkan dengan
kalimat karena buku cerita bergambar sangat menarik untuk anak-anak. Buku
cerita bergambar adalah cerita berbentuk buku, terdapat gambar sebagai
perwakilan cerita yang saling berkaiatan dan juga dan juga terdapat tulisan
yang mewakili cerita yang ditampilkan oleh gambarnya (Eka & Enny, 2016:

270). Didalam buku cerita terdapat gambar, warna, dan cerita yang menarik



membuat anak-anak menikmati bacaan, pengolahan bahasa, dan tema sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami isi dalam satu kali membaca dan melihat
gambarnya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 11 Januari 2021
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dilakukan secara daring. Masalah
tersebut adalah siswa merasa jenuh dengan pembelajaran membaca dan buku
yang dibaca hanya buku tema ..,.se_h__i.ngga mereka kurang antusias untuk
mengikuti pembelajqran‘ r'h'.éﬂr.nbaca. Dal.éﬁ{'pembelajaran daring, guru hanya
menyampikan/ tugas melalui grup whatsapp m;ﬁiber\i tahu halaman yang
dipelajari/,péda hari tersebut. Selanjutnya jika ada yang i\r\fgj“n ditanyakan atau
kurang Hlafaham dengan materi tersbut, siswa diminta bertanya p;l‘ada guru melalui
whatsapl'p. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang dalam se;-'liap pembelajaran
sehingga:‘-siswa jenuh dan kurang minat dalam belajar. Dis__i':si lain jika diberi
Penugasan.."‘._l_melalui online banyak orang tua siswa yan__g': merasa keberatan
karena ada yang kurang paham bagaimana cara menggqn'ékanya, mengabiskan
kuota internet, .‘j"a_(‘jnganya kurang lancar, dan sebag,_id'r:l siswa HP nya dibawa
orang tuanya bekerj-é,%jéd'i"é'i'é'v’\ia‘twbut menggu 6-r.$1-ng tuanya pulang dari kerja.
Sehingga kegiatan belajar siswa terganggu, contoh saat peneliti memberikan
penugasan, materi tersebut tidak dibaca dengan benar, sehingga jawabannya
banyak salah, dikarenakan siswa membacanya tidak seksama.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud mengadakan

penelitian yaitu “Analisis Penggunaan Media Cerita Bergambar Dalam
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Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD N Mentoro Tahun
Pelajaran 2020/2021”.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Masih banyak siswa yang belum paham dengan apa yang dibacanya.
2. Membacanya tidak seksama |
3. Buku yang dlgunakan hanya buku tema..
4. Kendala pe/nggunaan alat teknologi (HP).
: Pembatagan’/Masalah dan Fokus Penelitian

Penelitian difokuskan pada “Analisis Penggunaanl‘

Media Cerita
Bergambar Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswé Kelas IV SD N
Mentoro Tahun Pelajaran 2020/2021” dengan aspek- aspek yang menjadi

subfokus pada penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembatasnar_) Masalah

a) Analisis ketrampilan membaca pemaha_man.frﬁenggunakan media cerita

bergambar.
b) Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Mentoro tahun ajaran
2020/2021
¢) Materi yang digunakan pasa pada penelitian ini adalah keterampilan
membaca pemahaman.
2. Fokus Masalah

Keterampilan membaca pemahaman.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan media cerita bergambar pada pembelajaran
membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Mentoro tahun pelajaran
2020/2021?

2. Bagaimana kemampuan fembaca. _pemahaman  setelah menggunakan
media cerita pergérﬁ.bar pada siswa kelas IV SDN Mentoro tahun pelajaran
2020/2(/)/2/1?/ \

E. Tujuan Pé"r‘llelitian
Tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah di atas yaitu:

1. Meﬁ'ghasilkan uraian penggunaan media cerita bergambafl pada siswa kelas
v SI::'):N Mentoro tahun pelajaran 2020/2021 . |

2. Menghég_,ilkan deskripsi nilai  keterampilan me_r’hbaca pemahaman

menggunakan media cerita bergambar pada siswa kelas IV SDN Mentoro

tahun pelajaran-2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan kepada guru
dan siswa dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa yang berkaitan
dengan materi keterampilan membaca pemahaman dengan baik, dan

menambah wawasan baru.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya dapat digunakan salah
satu alternative yang digunakan untuk mengajarkan materi membaca
pemahaman yang lebih efektif.

b. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pertimba_r_l_g_an bggi sekolah dalam meningkatkan kualitas
proses belajar. mé'h.élajar, khus.llj.é.hyax_ pada mata pelajaran Bahasa
Indone/sia’iéhtang keterampilan membaca p&é‘r‘ﬁ‘ahaman.

C. Peneiltlan ini diharapkan dapat memberikan gambaransecara ilmiah bagi
}ang tua mengenai keterampilan membaca pemahamén menggunakan
bgku cerita bergambar untuk diterapkan pada anak.

d. Ba{gi Sekolah
Peﬁ'e_litian ini diharapkan mampu memberikan____.-':informasi tentang
berbf;gai macam keterampilan membaca sehingga dapat digunakan
sebagal acuan sebagai bahan pertlmbangan untuk disampaiakan
terhadap orang tua untuk mengetahm pembelajaran keterampilan

membaca yang efektif bagi siswa.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Membaca Pemahaman
a. Pengertian
Membaca pemaha_r_nan _(_r_gading for understanding) adalah jenis
membaca uptuk "“r“r.w.emahami ..s,.'t.a'ﬁ'dar-‘standar atau norma-norma
kesastﬁari’,/resensi kritis, drama_tulis, déﬁ“pol\a-pola fiksi (Tarigan,
2(/)"15/: 58). Merupakan proses untuk mengenali at\éu.“mengindentifikasi

tlleks, kemudian mengingat kembali isi teks.
| Sementara itu, membaca pemahaman merupakaﬁ membaca tanpa
sd‘ara dengan tujuan untuk memahami isi bacaan__-":(Siti, 2018: 48).
Me.""mbaca pemahaman merupakan salah satu b__ehtuk dan kegiatan
memBa_ca dengan tujuan utamanya untuk mema'hami isi pesan yang
terdapat."dq&lam bacaan. |
Berdas-,é;k'é{h”"bébérarﬁ pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan
seseorang dalam merekontruksi pesan yang terdapat dalam teks yang
dibaca dengan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang
dimiliki untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh

pengertian serta mengingat bahan yang dibacanya.
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b. Tujuan Membaca Pemahaman

Tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Hal penting dalam
tujuan membaca menurut Tarigan dalamHerliyanto (2019: 18) adalah :
1) membaca untuk memperoleh perincian atau fakta-fakta; 2) membaca
untuk memperoleh ide-ide utama; 3) membaca untuk mengetahui urutan
atau susunan, organisas__i___cer_i__t_g; 4) membaca untuk menyimpulkan,
membaca Vi/n,fe're'r'i.élﬂi. (menyirﬁbulkan); 5) membaca untuk
menge}orhhékkan, membaca untuk mengk‘lw{‘l\ésifi\kasikan; 6) membaca
ur]tu’k menilai  atau  mengevaluasi;  7) \\\membaca untuk

Hﬁemperbandingkan atau mempertentangkan.
| Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpullgén bahwa tujuan
mll"elmbaca merupakan upaya untuk memperoleh__-’f informasi serta
me:'h.gmbah pengetahuan dan mengetahui makna yapé dibacanya.
C. Aspexlz'{—Aspek Membaca Pemahaman
Bélbgrapa aspek dalam membaca pern_aﬁ..aman menurut Tarigan
dalam Halir-ﬁ..r..(é(")'i'g:’"g) Witu‘,"’l’)""'rﬁérlﬁéhami pengertian sederhana
(leksikal, gramatikal, retorikal); 2) memahami signifikasi atau makna
(maksud dan tujuan pengarang relevansi/ keadaan kebudayaan, reaksi
pembaca); 3) evaluasi atau penilaian (isi atau bentuk); 4) kecepatan
membaca yang fleksibel, mudah, dan disesuaikan dengan keadaan.
Dalam membaca pemahaman pembaca tidak hanya sekedar

memahmi dan mengerti isi bacaan tetapi mampu menganalisis atau
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mengevaluasi dan mengaitkanya dengan pengalaman serta pengetahuan
awal.
d. Jenis-Jenis Membaca Pemahaman
1) Pemahaman Literal
Pemahaman literal merupakan pemahaman yang fokuskan
pada bagian-bagian yang langsung tertulis pada bacaan atau
pemahaman bacaan secara _t_e_rsurat (Herliyanto, 2019: 11). Dengan
demikian ﬁp,ema‘fﬂlér.nan Iiteral.. .d'i"p"erol‘eh dengan membaca secara
Iang/suﬁ/g'/ dalam teks bacaan untuk rﬁ‘é‘mpgroleh detail-detail isi

",é{caan yang disebutkan. :
\

i) Pemahman Interpretatif
| Pemahaman Interpretatif merupakan proses ul‘rllltuk memperoleh
I""*-‘.‘Iide-ide yang tidak dinyatakan secara Iangsun';g dalam bacaan
f‘l;lerliyanto, 2019: 11). Pemahan ini mencakup..‘:kemampuan dalam
mé’njbuat kesimpulan, generalisasi atau simpu'ian umum dari suatu
kejad‘i"a_r&], mencari hubungan sebab akibz},_t,; 'I:membuat perbandingan

dan, menéﬁ%ﬁkéﬁ"h'U’bun@n‘dﬁtéfbféb&s‘i—si.

3) Pemahaman Kritis

Membaca kritis merupakan mengevaluasi materi tertulis, yakni
membandingkan gagasan yang tercakup dalam materi dengan
standar yang diketahui dan menarik kesimpulan tentang keakuratan,
kesesuaian, dan garis waktu (Burns dalam Herliyanto, 2019: 12).

Dengan demikian membaca kritis merupakan mengavaluasi dengan
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cara menulis materi serta membandingkanya menggunakan standar
dalam menarik kesimpulan.
4) Pemahaman Kreatif

Membaca kreatif merupakan membaca untuk memahami
bacaan yang dilakukan melalui kegiatan berpikir secara interpretatif
dan kritis untuk memperoleh pandangan-pandangan baru, gagasan
baru, dan, pemikiran___r_nurn_i___ (Syaﬁ’ie dalam Herliyanto, 2019: 13).
Berdasarkgn. p‘er'\j".éllasan diatas; .'dél“am membaca pemahaman tingkat
kreitif’/t/i'aak hanya memahami makna &Qé”ng \tersirat dalam bacaan,

tetapi melibatkan imajinasi pembaca. :
\

e. Ilﬁdikator Membaca Pemahaman
| Dalam membaca pemahaman Abidin dalam Faqlziah (2016: 173)
mll'elngatakan terdapat indikator yang perlu di_;;erhatikan untuk
meﬁgntukan ketercapian tujuan pembelajaran. ___.éeberapa indikator
memBa___ca pemahaman yang harus tercapai adal_a'h sebagai berikut: 1)
melakuléér_]j pembaca memberikan respon seg}_ar'é fisik terhadap perintah
membaca; 25...5éhi'i'Iih;'peWDza‘ca'hiéfh'iﬂllihﬁélternatif bukti pemahaman,
baik secara lisan maupun tulisan; 3) mengalihkan, pembaca mampu
menyampaikan secara lisan apa yang telah dibacanya; 4) menjawab,
pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan; 5)
mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau mencatat
pesan-pesan penting yang terkandung dalam bacaan; 6) memperluas,

pembaca mampu memperluas bacaan atau minimalnya mampu
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menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk bacaan fiksi); 7)
menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa dengan
wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi membaca); 8)
modeling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang dibacanya;
9) mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam bentuk
wacana lain yang mengidinkasika adanya pemrosesan informasi.
: StrategiMeningkatkan Kemampuan Membaca

Untuk menlngkatkan kemampuan membaca anak sekolah dasar,
guru perlu memperhatlkan perihal pemlllhan bahan ajar membaca,
strategl pengajaran membaca, dan problem umum yang dihadapi anak

édalam membaca (Slamet, 2017: 103).

Teori transfer dan interferensi tersebut tersebut dapat dijadikan
dasar pertimbangan dalam pemilihan bahan pelajaran Kesamaan yang
terdqpat dalam bahasa pertama yang dikuasai S|§wa dengan bahasa
kedu;'-hendaknya dijadikan bahan pengajaran m‘émbaca dan menulis.
Kesamaan yang dimaksud dapat berupa kesamaan yang dimaksud dapat
berupa dalam kesamaan hal bunyllfonem suku kata, kata, kelompok
kata, atau struktur kalimat. Sementara perbedaan atau kemiripan yang
terdapat dalam bahasa pertama dan dalam bahasa kedua disajikan pada
tahap lanjut (Slamet, 2017: 103).

Berdasarkan penjelasan diatas strategi untuk meningkatkan

kemampuan membaca adalah suatu cara yang digunakan pembaca
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untuk mencapai tujuanya dalam membaca serta memahami isi
bacaannya.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Pengertian media pembelajaran adalah alat, bahan atau segala
sumber daya yang digunakan untuk menyampaikan materi-materi
pelajaran dari guru kepqd_a..m_u_rjd-murid dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Mgd.ia‘ péﬁﬂbelajaran ;déiéh- sarana atau cara tertentu yang
digun%ari/ééorang guru untuk menyampail%é\h‘mgteri pembelajaran agar
sigwé lebih mudah dan memahami pembelajé?‘ag yang diajarkan
siléhingga penerima pesan (siswa) mampu memperoﬂah pengetahuan,
kl'-gterampilan, sikap, sehingga tujuan pembelajararjl dapat tercapai
déngan baik (Triana, 2017: 32). |

Sementara itu, media pembelajaran adalah ___s'égala sesuatu yang

digur;"'algan oleh guru untuk membantu dalam keg-i'étan belajar mengajar
sehinggé‘-tgjuan pembelajaran dapat tercapai /qe"ﬁgan baik (Astuti, 2015:
24). Denga-r.w.%dé"rﬁi'kiah‘ mfedid'béhﬂﬁéiéjéran adalah sesuatu yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas media pembelajaran
adalah alat yang digunakan atau dibuat untuk mempermudah siswa
memahami materi dalam kegiatan belajar mengajar yang diajarkan oleh

guru sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
1) Media Visual
Media visual adalah media yang didalamnya berisikan pesan,
informasi khususnya materi pelajaran yang disajikan secara menarik
dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera
penglihatan(Susanti, 2016). Macam-macam media visual yaitu a)
gambar atau foto; b) _peta..,k_o_nsep; c) diagaram; d) grafik; e) poster; f)
globe atau peta.
2) Megia/”Aﬁdio
Media audio adalah jenis media pembe\raj_gran atau sumber
belajar yang berisikan pesan atau materi pelajara;ﬁ yang disajikan
secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengaﬁ mengguanakan
I"‘-‘.‘Iindera pendengaran (Susanti, 2016). Macam-mqt;am media audio
;'lgitu, a) laboraturium bahasa; b) raido; c)___.."élat perekam pita
m;k_netik.
3) Medi.‘ﬁd‘-‘-,‘é\\udio Visual
Me-d.i; audio visual adalah"'rﬁéaid“bembelajaran yang berisikan
pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara menarik dan kreatif
dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan (Susanti,
2016). Macam-macam media audio visual (Djamarah dalam Susanti,
2016) yaitu, a) audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun
unsure gambar berasal dari satu sumber berasal dari satu sumber

seperti televise, video kaset, film bersuara; b) audio visual tidak

36



murni, yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari sumber
yan berbeda seperti film bingkai suara.
c. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara pembelajar dengan pebelajar sehingga
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Beberapa manfaat
media dalam pembelajar_a_n..,yai_'_[_q (Kemp dan Dayton dalam Falahudin,
2014: 114). ;),,.penyéfnpaian mat.é.r“i"'ri'embelajaran dapat diseragamkan;
2) prc§es”l|'c');mbelajaran menjadi lebih je&‘lwéé‘\dan menarik; 3) proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif; 4) ef|5|en5| dalam waktu dan
tLenaga 5) meningkatkan kualitas hasil belajar pebélajar 6) media
memungkmkan proses pembelajaran dapat dilakukan :,dl mana saja dan
képan saja; 7) media dapat menumbuhkan sikap__-’f positif pebelajar
terﬁ‘a}dap materi dan proses belajar; 8) mengubah p__e':ran pembelajar kea
rah ;ér___]g lebihpositif dan produktif; 9) media __d‘épat membuat materi
pelajara.ﬁ“-y‘ang abstrak menjadi konkrit; 10) rp_eaia juga dapat mengatasi
kendala ketéfbéféééh"ruarv dah"\'i\'/ékfu;.-..l-l) media dapat membantu

mengatasi keterbatasan indera manusia.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
media pembelajaran dapat meningkatkan belajar siswa dan mendukung
kelancaran dalam proses belajar mengajar serrta memudahkan guru

menyampaikan materi.
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3. Buku Cerita Bergambar
a. Pengertian

Kehadiran buku cerita bergambar menjadi sesuatu yang umum
dan sangat disukai oleh anak-anak. Dipakai juga sebagai salah satu
sumber pembelajaran. Menarik sebagai sumber pembelajaran, karena
cerita dapat divisualisasikan dengan gambar dan warna-warna yang
menarik sesuai dengan a_l_u_r.dan___l_atar cerita.

Buku geritafbﬂérgambar rﬁékdpakan buku yang menampilkan
gamba/r dan teks dan keduanya saling méﬁ]alin\ (Nurgiyantoro, 2018:
153)’./ Pembacaan terhadap bacaan cerita terseb\ljt\.._“terasa akan lebih
Iéngkap dan konkret jika dilihat dengan mengarﬁ,ﬁti gambar dan
rﬁembaca teks cerita. |

| Pada dasarnya buku cerita merupakan salah satl__i:buku teks bacaan
yaH’g_ dibuat untuk proses pembelajaran menurut Cr___o'Wther dalam Halim
(2015‘:-___204). Sedangkan gambar memiliki mar__lféat antara lain dapat
menarik.‘"'pgrhatian, unik, hal-hal yang bersifgt' 'ébstrak dapat diperjelas,
serta mamb”l;” 'rﬁéhgiIUStﬁsikah’""S'Uétlj-.”proses. Gambar tersebut
mempermudah anak untuk membayangkan isi dan alur cerita yang
disampaikan. Dengan demikian buku cerita bergambar adalah buku
yang sering terkait antara gambar dengan teks yang merupakan
kesatuan sebuah cerita.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa buku

cerita bergambar merupakan buku yang lebih banyak gambarnya serta
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berwarna, dan tulisan (cerita) sedikit.Anak-anak banyak yang
menyukainya, karena gambarnya menggambarkan isi ceritanya,
sehingga bisa dipahami oleh anak.
. Jenis-Jenis
Buku bergambar (picture book) dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis. Rothelei dan Meinbach dalam Santoso (2011: 7)
membedakan jenis buku___b__ergar__r_jbar menjadi 5 macam, yaitu:
1) Buku abjad ,(aip'rié{bet book)
4 alam buku alphabet, setiap hurﬁ‘f‘\‘alphabet dikaitkan dengan
,,,,sl]/atu ilustrasi obyek yang diawali dengan huru;‘\.“\l_!‘ustrasi harus jelas
.‘ berkaitan dengan huruf-huruf kunci dan gambar c;l‘bjek dan mudah
"‘-‘,‘I teridentifikasi. Beberapa buku alphabet diorganiéasi pada sekitar
I""*-‘.‘Itema khusus, seperti pertenakan dan trasporta_s_-i:. Buku alphabet
Bg_arfungsi untuk membantu siswa, menstimu_!_ési dan membantu
pe.zﬁ-gembangan kosakata (Hari, 2011 7).
2) Buku.‘"'l\/_&lxainan (toys book)
Bul%ﬁ.;b'u'klj'maiﬁan* méh’gg'ljhrék'ér-lﬂéara penyajian isi yang tidak
biasa. Buku mainan sendiri dari buku kartu papan, buku pakaian ,
dan buku pipet tangan. Buku mainan ini mengarahkan anak-anak
untuk memhami teks, dapat mengeksplorasi konsep nomor, kata
bersajak dan alur cerita. Buku mainan membantu anak-anak untuk

mengembangkan keterampilan kognitif, meningkatkan kemampuan
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bahasa dan sosialnya, dan untuk mencintai buku (Hari, 2011: 7).
Sikap positif terhadap membaca dapat ditumbuhkan dengan buku ini.
3) Buku Konsep (toys book)

Buku konsep adalah buku yang menyajikan konsep dengan
menggunakan satu atau lebih contoh untuk membantu pemahaman
konsep yang sedang dikembangkan. Konsep-konsep yang ditekankan
diajarkan  melalui ___ge.rit_a____ atau dijelaskan melalui  repetisi
(pengulang{a,n)‘, dan perbandin”g.é'ri;‘" Mglalui berbagai konsep seperti
waﬁa;’/gentuk, ukuran, dapat didemg‘fiétrea\sikan sendiri dengan

/,kb/nsep yang lainya (Hari, 2011: 8).
Ai) Buku bergambar tanpa kata (wordless picture books$
| Buku bergambar tanpa kata adalah buku untqi< menyampaikan
I"‘-‘.‘Isuatau cerita melalui ilustrasi saja (Hari, 2011: 8) Buku bergambar
;a_npa kata menjadi berkembang dan popula}r': pada masyarakat
ge.zﬁ-e__rasi muda. Ini terdapat ditelevisi, kom__i-k, dan bentuk visual
Iainyé{‘«.g;!ari komunikasi. Alur cerita disaj{j,_kél:n dengan gambar yang
diurutkan dan tindakan- juga"'"di'gérhbérkan dengan jelas. Buku
gambar tanpa kata terdiri dari berbagai bentuk, seperti buku berupa
buku humor, buku serius, buku informasi atau buku fiksi. Buku ini
mempunyai beberapa keunggulan, misalnya untuk mengembangkan
buku tulis dan lisan secara produktif yang mengikuti gambar.

Keterampilan pemahaman juga dapat dikembangkan pada saat anak
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membaca cerita melalui ilustrasi. Anak-anak menganalisis maksud
pengarang dan mengidentifikasi ide pokok dan memahami ceritanya.
5) Buku cerita bergambar

Buku cerita bergambar memuat pesan melalui ilustrasi dan teks
tertulis. Kedua elemen ini merupakan elemen penting pada cerita.
Buku-buku ini memuat berbagai tema yang sering didasarkan pada
pengalaman kehidup_qr_]_ .s,eh_a_l_ri-hari anak. Karakter dalam buku ini
dapat berlerp,a "mé.ﬁ.usia atau Bi.ﬁé't"ang.‘ Disini ditampilkan kualitas
man/usié',y karakter, dan kebutuhan, &;e‘hingga anak-anak dapat
’,,rﬁ/emahami dan menghubungkanya dengan pe\h‘gglaman pribadinya

| (Hari, 2011: 8). |

C. K’{Ianfaat

| Buku bergambar dapat digunakan untuk __-":membantu anak
me:'h.genal lingkungan dan situasi yang berbeda___,:dengan lingkungan
mereka___. Dengan buku bergambar siswa dapat __r-ﬁ'engenal karakteristik
pelaku, .‘l"agar, yakni waktu dan tempat terja’fci'i’f..lya cerita, serta situasi.
Disamping -.i.f.ij."'fh'éhljiur ﬂSTeWihg""d'é'ia.n-wm Santoso(2011: 9)ada tiga
manfaat buku bergambar, yaitu: (1) membantu masukan bahasa kepada
anak-anak, (2) memberikan masukan visual bagi anak-anak, dan (3)
menstimulasi kemampuan visual dan verbal anak-anak. Dengan
demikian melalui buku bergambar siswa dapat memberikan komentar

atau reaksi terhadap gambar, misalnya orang, benda dan tempat
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(setting): warna yang ditampilkan; ilustrasi/gambar serta karakter dan
perubahan objek termasuk perkembangan cerita dari awal hingga akhir.
. Persyaratan Buku

Buku yang baik memenuhi persyaratan menurut Mansoor dalam
Santoso (2011: 11) sebagai berikut: (a) isinya mudah dipahami
pembaca, (b) mengajak pembacanya yang masih mudah itu mengenal
kehidupan nyata. Contc_)h___adal_qh sangat penting karena anak biasanya
belajar dari gﬁo,ntoh':. ﬁbudi pekerﬁ” gléﬁg ._baik harus tersirat dalam sifat
para tc;koﬁﬁ&a, (c) pilihan kata yang tepat&;\(‘d\)\ gntuk buku fiksi, buku
di!ga’tékan menarik bila pengarang berhasil merﬁTkgt pembaca untuk
tgrus mengikuti jalan pikiranya, puncak atau klime{kas cerita harus
berada diakhir cerita harus berada diakhir cerita, sementara berbagai
konfllk harus terus terjalin disepanjang buku. Suasana batin, seperti
gem.plra, terharu, sedih, bangga dan sebagainya har___us terungkap dengan
baik, :"'"(e) pengarang menguasai teknik bercerita sehingga tulisanya tidak
terkesan bertele tele dan membosankan, (f) rancangan halamannya
tertata baik, artlnya “pemilihan jenis huruf jarak antar baris, tata letak
halaman, luas cetak, luas margin dan sebagainya sangat mennetukan
kenyamanan membaca. Bila pengarang terlalu banyak menggunakan
huruf miring atau tebal untuk menarik perhatia pembaca, wajah
halaman buku menjadi tidak mulus. Kenyamanan membaca pun
menjadi terganggu. Luas cetak yang terlalu besar dengan margin yang

sempit membuat halaman tampak sesak. Penempatan gambar yang

42



tidak tepat pun menurunkan nilai sebuah buku, (g) sampul buku yang
artistik dan reprensentatif, dimana judul, gambar dan warna memegang
peranan penting. Judul yang tidak secara langsung menonjolkan kata
kunci adalah judul yang mubazir. Gambar (bila ada) harus
mencerminkan isi. Warna tidak boleh sembarangan dipilih, karena
warna tertentu membawa pesan tertentu pula. Misalnya, tanda dilarang
masuk adalah lingkaran ..,..,mgrah dengan balok putih melintang
ditengahnya. /B,,ila v'\}.a.lﬂr.na merah dé.r.i'io‘uﬁ_h‘ini diganti, misalnya menjadi
hitam dan’/kl;ning, tentu pesan yang disamp;‘i‘k‘an \menjadi keliru.
. Jenrs buku berdasarkan usia
.‘ Berbagai jenis buku dapat diberikan kepada anék sesuai dengan
tmgkat usia, perkembangan dan kemampuan anak. Berdasarkan tiga
aspek ini, orang tua berperan penting dalam mennetukan buku-buku
baca.an untuk anaknya. Usia pengenalan terhadap b_uku berkisar dari 0-4
tahur.lz""'-Buku bacaan yang baik memberikan nilai e'dukatif menghormati
hak anank menghormau agama, dan memlllkl kualltas sastra atau seni.
Disisi lain bahasa buku bacaan tidak boleh terlalu sederhana. Ciri-ciri
buku tersebut terlihat pada pemisahan perbuatan yang bernilai baik atau
buruk dalam suatu cerita.

Berikut ini rangkuman pembagian buku bacaan untuk annak
menurut usia (Rothlein dan Meinbach dalam Hari, 2011: 7):

1) Anak sampai usia 2 tahun
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Berilah buku yang terbuat dari bahan yang tidak mudah robek,a
aman (terbuat dari kertas tebal dan dilapisi plastic), jumlah
halamanya tidak banyak (8-10 halaman), bukan dari bahan yang
mengandung racun, permukaanya halus, dan sudutnya terbuat dari
bahan yang menonjol (Hari, 2011: 12).
2) Anak usia 2-3 tahun
Berilah buku-buku be__r_ga.mt_)_gr, terutama untuk mengenalkan konsep
keteraturarﬂlﬁ,,. uru{a.lﬂr.], seperti gambar hewan, buah-buahan, warna,
ang/ka,”’ﬁl;ruf dengan ilustrasi dan warﬁg“yar!g menarik. Sebaiknya
,,,,,é{Iam setiap halaman hanya berisi satu konse\b\(;anpa kata). Buku
.’ cerita bergambar sudah bisa diberikan terutama r}hengenai hal-hal
"‘-‘,‘I yang akan mereka alami, seperti ke dokter g-igi, ke sekolah,
I""*-‘.‘Imendapat adik dan lain-lain. Selain itu anak perl_u'f juga mengetahui
fe_ntang suatu proses, misalnya membuat pakai__a’h, lemari dan lain-
it (Hari, 2011: 12).
3) Anak.‘"'u_s\\ia 3-4 tahun
Berilah t)-ﬁ..k..lj'-'b'u'kU’Cérﬁ? farit'ééi';“'éér.i-t.é rakyat dan dongeng yang
alur ceritanya sederhana dan cepat (biasanya didahuluai dengan
kalimat: pada jaman dahulu kala). Pada masa ini mereka sudah
dapat berimajinasi, karena itu perlu diberikan buku bergambar tanpa
teks agar mereka dapat merangkai cerita sendiri sesuai dengan
gambar yang ada atau diminta menceritakan kembali isi buku dengan

bahasa mereka (Hari, 2011: 12). Buku yang cocok untuk anak usia
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ini, misalnya cerita Itik si Buruk Rupa atau Siapa yang Punya Kuali
Panjang.
4) Anak usia 5 tahun

Berilah buku cerita yang mempunayia tokoh sentral atau yang alur

ceritanya sedikit rumit. Mereka akan senang jika menebak akhir

cerita. Contohnya Ande-ande Lumut; Timun Mas dan cerita-cerita
rakyat lainya.
5) Anak usiarg,.tahuﬂhﬁ.

Sec&ra’fi;ik buku untuk anak usia perﬁ‘d\l‘a\(a}nak yang baru belajar
/,m’/embaca) adalah buku berilustrasi dengan hlji‘uf yang agak besar
dan lebih banyak gambar dari pada teksnya (Hari\,l‘ 2011: 13). Jika
anak semakin besar berilah buku yang semakin sel,élikit ilustrasinya,
I""‘-‘.‘Ikarena mereka juga perlu berimajinasisendiri __d":an lebih tertarik

f(gpada isi cerita dari pada gambarnya. jika suq-éh dapat membaca,

bi;'rlgan la emmbaca dengan keras agar__--'dapat meningkatkan
keméﬁq_puan mengucap kalimat secara bel’r)a’f:. Buku untuk anak usia
ini adalah cerita-cerita rakyat a*eﬁg'aﬁg;;fﬁbar yang sedikit.

6) Anak usia 9-11 tahun

Anak sudah pandai membaca sendiri karena itu berilah buku yang

mempunyai awal cerita menarik seperti petualangan atau humor

sehingga ia berkeinginan mengetahui cerita sampai selesai (Hari,

2011: 13). Contohnya Komputer si Kotak Ajaib.
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4. Keterkaitan Buku Cerita Bergambar dengan Keterampilan Membaca
Pemahaman

Buku cerita bergambar merupakan buku yang didalamnya
bergambar, berwarna, memiliki sedikit tulisan. Banyak anak yang
menyukai buku cerita bergambar, selain itu tidak membosankan saat
dibaca. Karena cerita yang terdapat dibuku tersebut, disertai dengan
gambar yang jelas, warna yang __menarik. Sehingga memudahkan anak
dalam memaharp,i. ce'rﬂi'tﬁa. yang dibéééh'ya.._Disisi lain dengan membaca
buku ceri}azbfe;gambar akan membawa damp&é‘l\{”‘po\sitif bagi anak, seperti

menqm’f)ah kosakata, mengetahui alurnya, mengetahu\i\‘mgkna dari cerita.

‘,- \
B. Kajiarl‘i‘ Penelitian yang Relevan

Pénelitian ini dilakukan oleh Letizia., dkk. yang__-":berjudul Apakah
Implanta.é'i_l_ Dini Mempromosikan Pemahaman Membaca}..-'Yang Lebih Baik?.
Penelitian |n| melibatkan 89 anak dengan ga-h'gguan pendengaran
sensorineura ko_qgeitall berat. Usia rata-rata saat aﬁ_kt'i;/asi Cl adalah 21 bulan
(DF £ 11, kisarar-1...”7. ..-—'"'50)'.’Teﬁtéﬂd'éf"iﬁé}ﬁ‘t;;ca bahasa Italia, “Prove di
lettura MT” digunakan untuk menilai pemahaman bacaan . skor MT data
mentah individu diubah menjadi skor z (nilai yang diharapkan: mean = 0 dan
SD = 1). Nilai positif menunjukkan kinerja yang lebih baik dan nilai negatif
menunjukkan kinerja yang lebih buruk. Hasilnya, anak-anak yang ditanamkan
sejak dini mencapai keterampilan membaca yang lebih baik secara signifikan,

55 dari 89 anak berada dalam 1 SD dari rata-rata keseluruhan. 34 anak
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(38,2%) mencapai nilai-z MT kurang dari 1 SD di bawah rata-rata. Anak-anak
dengan CI wunilateral menunjukkan kinerja yang lebih buruk jika
dibandingkan dengan CI bilateral dan mode simulasi bimodal, meskipun
perbedaanya kurang signifikan dari sudut pandang statistic. Korelasi yang
kuat dan positif (rho. 69,p <.001) ditemukan dengan pemahaman leksikal dan
morfosintaksis (rho. 70, p <. 001). Nilai yang tidak berbeda signifikan
diamati untuk jenis kelamin dan t.ingkat pendidikan orang tua. Kesimpulanya,
implantasi koklea dml mendorong perkembangan keterampilan membaca
yang lebih bark pada anak-anak dengan |mplanta5| koklea Persamaan pada
penelltlan ini dengan penelitian yang akan saya tehtl yaltu membaca

pemah‘aman dan subyeknya anak SD.

Penelltlan ini dilakukan oleh Ann, dkk yang berjudul Paparan Prenatal
Terhadap Campuran Polutan Organik Persisten (POPs) dan Keterampilan
Membaca._llAnak Pada Usia Sekolah. Dalam hasil penellt__q.sn ini menunjukkan
model LAESSO dan ENET menunjukkan hubungan terbalik dengan skor
membaca untuk BED 153, dan asosiasi posmf untuk CB-118, CB-118,
perluoroctanoate (PFOS) PFOA, dan PFNA sebagai bagian dari skor
komponen utama yang berbeda. Regresi WQS menunjukkan bobot tertinggi
untuk BDE-28 (0,16) dalam model asosiasi terbalik dan untuk PFNA 90,29)
dan CB-180 (0,21) dalam model asosiasi positif. Model BKMR
mengidentifikasi BDE-100 dan BDE-153 untuk asosiasi terbalik dan CB-118,
CB-153, CB-180, PFOA, dan PFNA untuk asosiasi positif. Metode BART

menemukan fungsi respon-dosis yang mirip dengan model BKMR tidak ada
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interaksi antara POP yang diidentifikasi. Kesimpulanya, meskipun ada
beberapa ketidakkonsistenan di antara biomarker, analisis ini mengungkapkan
hubungan terbalik antara konsentrasi PBDE prenatal dan skor membaca anak-
anak. Asosiasi positif dari PCB congeners dan PFASS dengan keterampilan
membaca juga ditemukan.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti ada variabel keterampilan membaca.

Penelitian ini dilakukan___o_l_eh Z__s_pfia, Adriana yang berjudul Bagaimana
Gambar Dalam ngu C'f.eﬁr.ita Bergarﬁ.t.ié'r'""Me‘ndukung Pemahaman Cerita
Anak-Anak:/ Ekéﬁerimen Pelacakan Mata. péé‘érta \dalam penelitian ini
melibat]gah/ 41 anak (usia rata-rata = 64 bulan,\\“lgisaran = 50-81)
mendelﬁgarkan secara singkat dalam empat kondisi. Dala{IFn penelitian ini
penelitl‘i,‘ menggunakan analisis varian (ANOVA) dengan penlé]ukuran berulang
untuk rﬁgngingat cerita per kondisi (control gambar, teks __t":ertulis, kongruen,
atau tifalzlé.__sesuai). Konsisi control gambar menunjuukk___a'h data F (1, 33) =
4773 p <:"091, 95>, kongruen menunjukkan hasil F (L, 33) = 13.75, p =
011, g2 = .15’,‘-‘-_!§ondisi inkronguen menunjukkan ;haélil F(1,33) =729 p=
0,11, g,= .18. daﬁ.'.éé'l'éhjUI'nya teks téfflji'i'éHhié.h-unjukkan hasil F (1, 33) =
4,31, p = .046, gp? = .12. Data pelacakan mata menunjukkan bahwa anak
mengeksplorasi gambar sedemikian rupa sehingga mereka dapat
mengintregasikan narasi dan gambar secara maksimal. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan diteliti ada pada varibel buku cerita
bergambar. Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti ada pad variabel

buku cerita bergambar.
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Penelitian ini dilakukan oleh Eka Mei Ratnasari, Enny Zubaidah yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar Terhadap
Kemampuan Berbicara Anak. Dalam penelitian ini kelas A diberikan
perlakuan berupa penggunaan buku cerita bergambar, sedangkan di kelas B
menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terhadap pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan buku cerita
terhadap kemampuan berbiqqra..,..,pqq_a anak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa anak TK yang d'ibé.rﬁi.pembelajar.éﬁ'd‘Engan media buku cerita memiliki
kemampuan//b/é;bicara yang lebih menin\g‘j‘\kat \ dibanding sebelum
pembelgj,a’r/an. Berdasarkan hasil penelitian dan perﬁba_hasan yang telah
dijelasli;an, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh %ignifikan dalam
penggllj:naan media buku cerita bergambar terhadap kemaﬁnpuan berbicara
anak uslli-g 4-5 tahun di TK-ABA Priwulung Yogyakarta. He__tgil ini ditunjukkan
dari nilai."‘"s_ig < a (0.000 < 0.05) dengan perbedaan reratg’ssebesar 9.750 yang
berarti terd;p_at perbedaan antara kelompok eksperimen--'dan kelompok control
dilihat dari ke.ﬁq_rnpuan berbicara anak. Persamaar},_,.p'éda penelitian ini adalah
sama-sama mengéll.j.ﬁlékéh"'rhédieﬂie‘rurjé"bijku. -él-erita bergambar. Sedangkan
perbedaan penelitian ini motode, TK, dan kemampuan berbicara.

Penelitian ini dilakukan oleh Cerianing Putri Pratiwi yang berjudul
Analisis Keterampilan Membaca Melalui Pojok Baca Siswa Kelas 5 Sekolah
Dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Dinden
disimpulkan bahwa upaya yang telah dilakukan untuk menumbuhkan

kegiatan membaca adalah dengan cara mmebuat pojok baca agar tercipta
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suasana yang kondusif dalam membaca, buku bacaan yang menarik serta
sesuai yang dinginkan siswa. Keterampilan membaca setelah adanya pojok
baca siswa sudah cukup baik. Hal tersebut terlihat dari nilai yang didapat
setiap siswa sudah memenuhi KKM. Perbedaan penelitian ini menggunakan
pojok baca. Dan kesamaannya dengan penenlitian ini keterampilan membaca,

dan sama-sama meneliti disSekolah dasar.

Kerangka Pikir -~

Berdas/arzl/(’é'r'lﬁ rumusan masalah kerangi;éi“\\bgrfikir dibuat untuk
membefi,ké{n penjelasan tentang objek atau variabel , yait\ijxq‘ntuk menganalisis
ketranﬁ)ilan membaca pemahaman menggunakan buku élerita bergambar
pada éliswa kelas IV SDN Mentoro. kerangka berpikifl ini merupakan
gambarén susunan untuk berjalanya pelaksanaan pe_n":elitian dengan
menjelaskgn beberapa kendala belajar  siswa. S__e'ianjutnya peneliti
memfokuslzap masalah untuk ditelitinya, dengan dik__uétkan oleh penelitian
yang sudah ad‘é-‘-g,‘ebelumnya melalui objek yang sa(pei'.: Dan dilengkapi dengan
teori pendukungH.é.,'éft'é”"'tékm‘k *pehguhﬁ'bhiéhﬁdata untuk menyelesaikan
penelitian sehingga peneliti dapat mengetahui hasil penelitiannya. Jika dibuat

dalam bentuk bagan yaitu sebagai berikut:
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Kerangka Berfikir

Masalah

. Masih banyak siswa yang belum
paham dengan apa yang dibacanya.
. Membacanya tidak seksama.

. Buku yang digunakan hanya buku
tema.

. Kendala penggunaan alat teknologi

(HP).

Penelitian yang relevan

Penelitian ini dilakukan oleh
Letizia., dkk. yang berjudul Apakah
Implantasi Dini Mempromosikan
Pemahaman Membaca Yang Lebih
Baik?.

Penelitian ini dilakukan oleh Ann,
dkk yang berjudul Paparan Prenatal
Terhadap Campuran Polutan
Organik Persisten (POPs) dan
Keterampilan Membaca Anak Pada
Usia Sekolah.

Penelitian ini dilakukan oleh Eka
Mei Ratnasari, Enny Zubaidah yang
berjudul Pengaruh Penggunaan
Buku Cerita Bergambar Terhadap
Kemampuan BerbicaraAnak.
Zshofia, Adriana yang berjudul
Bagaimana gambar dalam buku
cerita bergambar memdukung
pemahaman cerita anak-anak:
eksperimen pelacak mata.
Ceriananing, yang berjudul Analisis
keterampilan membaca melalui
pojok baca siswa kelas 1V Sekolah
Dasar.

Fokus Penelitian

Membaca pemahaman

\ 4

Teori Pendukung

Saddhono & Slamet dalam
Cerianing, (2014: 80) Keterampilan
membaca.

. Tarigan dalam Fauziah (2016: 173)

membaca pemahaman.

Astuti, 2015 media pembelajaran

Crowther dalam Halim (2019: 204)

A 4

rwDd PR

Pengumpulan Data

Observasi
Tes

Wawancara
Dokumentasi

Hasil Penelitian

Mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman menggunakan media cerita

51




D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan analisis terhadap teori dan penelitian relevan disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilan membaca siswa kelas IV SDN Mentoro?
2. Bagaimana pemahaman siswa SDN Mentoro terhadap buku yang
dibacanya?

3. Bagaimana penggunaan media.cerita bergambar di SDN Mentoro?
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena peneliti hanya
menganalisis dan menyajikan suatu fakta yang kemudian dikemas menjadi
sesuatu yang mudah dipah__a_m.i.. ___Metode penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2020: 9)/a,,dalahﬁfnetode pen.élnit'iéin- yang berlandaskan pada filsafat
postpositivis/me’/;tau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yan’é alamiah, dimana peneliti adalah sebagai ins\t\r‘umen kunci, teknik
pengu%pulan data dilakukan secara trianggulasi (gabljl‘ngan observasi,
wawar;'para, dan dokumentasi), data yang diperoleh ceng:ierung kualitatif,
analisisll‘-.ldata bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil pénelitian kualitatif
bersifat .."u__ntuk memahami makna, memahami keuni_}_{én, mengkontruksi
fenomena, .ae}_n menemukan hipotesis.

Dalam ﬁénfalitian kualitatif, pengumpulan dat{gﬁdak dipandu oleh fakta-
fakta yang ditem-l.J.I;é”ri”b'éd'a'Saér penelitian d-i.”lapangan. Oleh karena itu
analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.
Jadi dalam penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun
hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak peneliti
menyusun proposal, selama melaksanakan pengumpulan data di lapangan,

dan setelah selesai di lapangan sampai peneliti mendapatkan seluruh data.
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Metode penelitian kualitatif juga disebut metode konstruktif, karena
dengan metode ini peneliti dapat mengonstruksi fenomena yang berserakan
menjadi bangunan baru yang lebih mudah dipahami.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Mentoro berlokasi di RT.02
RW.02 JI. Grindulu No. 35 Desa Mentoro, Kecamatan Pacitan, Kabupaten
Pacitan. z N
Per}iuﬁéﬁ tempat -ini didasarkan paa‘éi‘\be\rberapa pertimbangan
dian@aré/nya: \

1) I:Peneliti berdomisili di Desa Kembang yang jaraknyaxl{idak terlalu jauh
I"‘-‘,‘dari SD N Mentoro.

2) Adanya masalah yang perlu diteliti karena terda_pfat suatu masalah
yé{ng harus diteliti yaitu keterampilan membaca ___rﬁenggunakan cerita
beré'a(nbar.

3) Belumx""p?mah diadakan penelitian menge“p’a).i: “Analisis Penggunaan
Media Cer-i.t.(;.'Eli'é'r'gér'ﬁbarﬂbala’rﬁ"'I'\/Iﬂe'h.b-é(-:a Pemahaman Siswa Kelas
IV SD N Mentoro Tahun Pelajaran 2020/2021”

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai januari 2021 sampai
Agustus 2021. Penelitian ini akan dilakukan pada semester Il tahun pelajara
n 2020/2021. Lebih lanjut untuk jadwal penelitian yang dilaksakan adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

No Kegiatan Bulan ke-
1 2 | 3|45

1. | Studi awal

2. | Penyusunan proposal

3. | Seminar proposal

4. | Perizinan

5. | Uji instruyehf) validasi data

6. Peng_,ur’ﬁbulan data

7. Anallisis data

8. Pen;}usunan laporan

9. Diser:h_.inasi hasil penelitian

10. Penyugu___nan laporan akhir

C. Subjek dan Obje_k___PeneIitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Mentoro
pada semester 2 tahun 2020/2021. Pemilihan kelas IV ini dengan anggapan

bahwa siswa sudah memiliki pengalaman belajar, sehingga diharap

mampu menyelesaikan

dalam membaca cerita bergambar serta lebih mudah diwawancarai untuk

memperoleh data yang lebih akuarat sebagai pendukung penelitian ini.
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Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2020: 95) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah suatu yang akan diperoleh dari subyek
dan sesuatu yang akan diteliti. Obyek penelitian adalah semua yang terkait
dalam proses penelitian serta .ha_l;__hal yang akan dijadikan bahasan dalam
penelitian berqfasarkér.lﬁtempat da.ﬁm'\i\'/‘aktu‘ penelitian serta situasi dan
kondisi s;lam/; proses penelitian yang akan &féelicjiki atau diteliti dalam
kegigtaﬁ penelitian. Objek dari penelitian ini \aidqlah keterampilan
meﬁﬁbaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN Mentoroxbi masa pandemi
covil'gl-19. Objek penelitian tersebut menjadi fokus analisig: dan pengamatan
penelll-.ilti untuk mengetahui hasil yang didapatkan dar_i-": penerapan objek

penelif‘i_.an.

D. Teknik dan Iﬁs_trumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumb”ljll.éh'b'a’té -
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan (Nasution dalam
Sugiyono, 2020: 106).Peneliti dapat melakukan penelitian berdasarkan

data, yaitu fakta mengenai kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
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Observasi adalah peninjauan atau pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti berdasarkan keadaan yang sebenarnya.

Observasi ini dilakukan di kelas IV dan peneliti mengamati guru
cara menyampaikan pelajaran, serta mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran yang dilakukan secara daring pada masa pandemi covid-
19. Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran membaca pemahaman.
Jadi peneliti akan m_e__n_g.umpqlkan data melalui observasi saat
pembelajaran/b,erla'ri.ds.ung dan juga "r'hengumpulkan data terkait dengan
bentuk/kééglahan yang dijumpai yang di‘f‘é‘mui\ siswa saat membaca

cerita bergambar.

. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan sg’llrta alat lain yang
dill"glunakan untuk mengukur keterampilan, penget__é{huan inteligensi,
kerﬁgmpuan atau bakat yang dimiliki oleh indi\___/_.-i'du atau kelompok
(Arilgb-r__.\to, 2013: 193).

Dé‘hgan ini peneliti dapat mengetahuifsé}ta mengumpulkan data
yang berkait-éﬁ”d'e”hg'éh’ kémmp‘lléh"'hiéhwbéca pemahaman siswa kelas
IV SDN Mentoro di masa pandemin covid-19. Melalui tes, yang
digunakan dalam penelitian ini berupa esay berjumlah 10 soal dan
mengacu pada buku cerita bergambar yang berjudul “Hadiah Untuk
Mama”. Sebelum mengerjakan soal tes tersebut siswa di beri perintah

membaca buku cerita bergambar yang di bagikan oleh peneliti dan
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diberi waktu beberapa menit. Selanjutnya selesai membaca buku cerita
bergambar dikumpulkan, dan siswa diberi perintah untuk mengerjakan.
. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melallﬁ Ianya jawab, sehingga dapat dlkons‘truk5|kan makna dalam
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2020: 114).
‘. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelltlin ini wawancara
t;ﬂk berstruktur. Wawancara tak berstruktur merupakan wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang_ telah tersusun secara sistematis dan Iengkap atau pengumpulan
datanayq (Sugiyono, 2020: 116). Pedoman wawa.ricara yang digunakan
hanya gé‘r-is-garis besar permasalahan yang akar'i: ditanyakan.

Teknik wawanca‘r dlgunakan untuk mewawancarai siswa
tentang keterampilan membaca yang berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan secara daring di kelas IV SDN
Mentoro. Jadi peneliti mengumpulkan data melalui wawancara.
Pelaksanaan wawancara dengan siswa dilaksanakan pada tanggal 3 - 5
April 2021 dengan mendatangi siswa kerumahnya. Subjek yang

digunakan untuk mengambil data wawancara ini sebanyak 8 siswa.
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Selanjutnya wawancara dengan satu guru kelas 1V SDN Mentoro
dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2021 yang bertempat di SDN
Mentoro.
d. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk
gambar, tulisan, atau __I_<arya_ _seseorang. Dalam penelitian in, data
dokumen yang. d'igﬂﬁékan adalah” .'f'cit"o-f_o‘to selama kegiatan penelitian
berlangsuﬁé: dan rekaman proses wawanca;;éi‘yapg selanjutnya menjadi
dqta’/yang akan dianalisis lebih lanjut oleh pene\l\i‘ti._x(Sugiyono, 2011:
§2 4 ‘
| Teknik ini digunakan peneliti untuk mengum;bulkan data-data
dillllapangan baik berupa file instrument hasil data Q’i)servasi, tes, dan
waGy_ancara. Dokumen berupa surat izin penelitian, __b'érita acara seminar,
kartu.%"'b__imbingan saat skripsi, lembar validator, __d'én foto kegiatan saat
penelitiéh-__\berlangsung. Untuk membuktikq’ry 'i;akta-fakta yang ada di

lapangan benar dilaksanakan.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2020: 101) instrumen pada penelitian kualitatif
adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Oleh karena itu peneliti
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif

siap melakukan penelitian selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
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terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kesiapan dan bekal m_e__rnasulgj_lapangan.
Instrumen/ bant'u“ .pengumpulé.r'i""data‘ tersebut diuraikan sebagai
berikut:
V4
a. In}gtr’ﬁmen Utama
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti ituzl‘sendiri sehingga
ﬁgneliti harus siap terjun kelapangan untuk mencari da},ﬁ mengumpulkan
dé;a langsung dari sumber data yaitu siswa dan gurt';. Yang berkaitan
der;g_an keterampilan membaca pemahaman mengéunaan buku cerita
bergé?n_bar.
b. Instrumé‘h__&‘IKBantu Pertama
Instrumen bantu kedua merupakan 'dét'é"bb.s.érvasi.
1) Tujuan pembuatan Instrumen
Pedoman observasi dibuat untuk memperoleh data dari siswa
bertujuan untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman
serta subyek dan obyek akan diteliti. Yang diamati dalam observasi
ini mulai dari aspek keterampilan membuka pelajaran, kegiatan inti,

dan menutup pembelajaran.
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2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen ini dibuat untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan
data dari penelitian. Aspek yang diamati yaitu membaca pemahaman
siswa melalui bagaimana siswa menyimpulkan , dialog antar tokok,
pemerannya,dan sifatnya dari cerita bergambar tersebut. Pedoman
observasi di validasi sebelum digunakan dengan kriteria dan
kejelasan dan tera__rah,.., _t__e_:rhadap penelitian. Validasi berarti
pemeriksagn, -datyaﬁ.yang akar.l. ..'d'i‘gunakan dipastikan sudah sesui
kritﬁriaf/\/alidator yang digunakan dé‘iéfn\penelitian ini ada 3 ,
’,,véilidator 1 merupakan Kaprodi PGSD, validatc;f“z“merupakan dosen
PGSD, dan validator 3 merupakan kepala sekolah SbN Mentoro.
3) Proses penggunaan atau Pelaksanaan |
I'"-.Ilnstrument yang dibuat ini- merupakan pokq-l;-pokok bahasan
f)gnggunaan buku cerita bergambar. Pelaksar_l___éanya dengan cara
mé’l-i___hat langsung pelaksanaan pembelajara_nya, dan di sesuikan

dengé’n__\ketentuan di lembar observasi lalu f_di’catat dan diamati.

4) Proses Anéml.i'éi-éhl"jéta' -
Data yang diperoleh melalui instrument ini kemuadian dianalisis
dengan tahapan-tahapan yang ditentukan. Data hasil observasi
dianalisis sesuai dengan kebutuhan peneliti, selanjutnya dapat
dijadikan bahan pertimbangan selama perolehan data.

5) Penggunaan Data
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Data yang digunakan untuk meneliti keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas 1V SDN Mentoro. sebelum lembar
observasi digunakan, pedoman observasi di validasikan dulu dengan
kejelasan dan terarah pada penelitian. Tiga orang validator ahli
sebagai validasi terkait dengan lembar observasi, seletah valid,

lembar observasi dapat digunakan oleh peneliti.

c. Instrumen Bantu Kedua___ o

Instrumeﬂr),. bahﬁjﬂén kedua b.é”r'u"p'aa tes. Dibuat untuk mengetahui
keteraypiféﬁ membaca - pemahaman rﬁéﬁgggnakan media cerita

bgrgémbar. :
\

i) Tujuan pembuatan Instrumen

Tes ini digunakan untuk mengetahui keteran}-‘bilam membaca

I""*-‘.‘Ipemahaman menggunakan media cerita bergambarf pada siswa kelas
IV SDN Mentoro. dalam teknik ini ada 10 poiq..-'goal esay. Sebelum
so;il___tes , soal tersebut si di uji validitas tetl-ébih dahulu oleh tiga
Valid;tQ}" |

2) Proses Pe-ﬁ{bﬁétéh'lﬁstru*meh""""””'J' |
Instrument ini berupa soal-soal yang dibuat oleh peneliti. Yang
terdiri dari 5 indikator dan dijabarkan menjadi 10 soal esay. Soal ini
berkaitan dengan cerita bergambar yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa.

3) Proses penggunaan atau Pelaksanaan
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Instrument ini setelah divalidasi selanjutnya diberikian pada siswa
setelah selesai membaca buku cerita bergambar. Proses
pelaksanaanya dilakukan setelah seluruh siswa melakukukan
kegiatan membaca cerita bergambar yang dibagikan leh peneliti..
4) Proses Analisis Data

Setelah memperoleh data kemuadian dianalisis sesuai dengan
tahapan-tahapanm ygng_.,..dit_gntukan. Untuk soal tes siswa diminta
membaca Jg:,eritarﬂi;}é dulu, seléﬁjijtnay siswa diberi soal esay, da
Iem/bar’/j'awaban. Selanjutnya data \)‘/\éng\ diperoleh dianalisis

‘,ké/mufian disimpulkan

ﬁ) Penggunaan Data
Data yang dikerjakan oleh siswa dapat digunakani;"luntuk menjawab
""-.Imembaca pemahaman siswa |
d. Ins.fr_.umen Bantu Ketiga

Instrt}n]en bantu ketiga ini berupa wawancara. __Wawancara ini dibuat

peneliti ge_pagai alat bantu dalam pengambilap.fdéta.

1) Tujuan pé.ﬁ.i.t')“ljét'é’h"ms?tm*rnéri"’""”JH.
Pedoman wawancara ini dibuat sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara kepada subyek penelitian. Guna mencari informasi yang
mendalam terkait dengan penelitian.

2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen yang dibuat ini merupakan keterampilan membaca

pemahaman menggunakan media cerita bergambar. Pertanyaan yang
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dibuat menyangkut dengan hasil tes siswa. Proses pembuatan teknik
wawancara untuk penelitian ini tentang membaca pemahaman
menggunakan media cerita bergambar. Guna memperoleh informasi
yang mendalam peneliti membuat Kisi-kisi wawancara dapat digunak
oleh guru maupun siswa.untuk jumlah butirnya ada 10 poin.

3) Proses Penggunaan atau Pelaksanaan
Instrumen ini digunaka_n..paqg saat pembelajaran berlangsung.

4) Proses Anglj.si's Data N
Setglah/rnemperoleh data kemudian\dian\alisis sesuai dengan

’,,taihapan-tahapan yang ditentukan. _‘
&_‘

ﬁ) Penggunaan Data
Data yang didapat digunakan untuk mengetahui hésil belajar siswa
I'"-.Iberdasarkan dengan variabel yang diteliti. |
e. Ins:fr_lumen Bantu Keempat

I.:"hs__ftrumen bantu keempat berupa Dokume__n‘fasi, yang digunakan
untuk B'a_t]an bukti penelitian agar Iebipf ":Iengkap. Bentuk dari
dokumentasi-”méi‘é\'/'\'/ré”bér”lsiﬁfdtb’"'k"e@i'été-r.l” saat pembelajaran, profil
sekolah. Dengan itu hasil dari teknik dokumentasi dapat memperkuat

hasil data observasi, tes, dan wawancara.

E. Keabsahan Data

Data yang dikumpulkan harus dapat dipertanggung jawabkan maka data
akan diteliti harus diperiksa keabsahanya. Keabsahan bentuk batasan

berkaitan dengan suatu kepastian bahwa yang berukur merupakan variabel
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yang ingin diukur. Keabsahan data pada penelitian kali ini akan dilakukan
dengan uji kreadibilitas berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2020:
189) triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian  menggunakan
triangulasi teknik.

Triangulasi teknik merupakan teknik yang digunakan untuk menguji
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan tekni[g,yand Jberbeda (Su.;c.].i'y“dho.h 2020: 190). Dalam penelitian
ini peneliti /me’riééunakan metode tes yaitu mé}ﬁbacg pemahaman melalui
buku qgrffa bergambar, selanjutnya siswa diberi sc\)éi.!_x Dan melakukan
wawar{cara setelah tes yang bertujuan untuk memperoleh inf;lgrmasi yang utuh
dan url'llltuk mencari kebenaran dari objek yang diteliti I;'Ikarena dianggap

relevan H’dengan permasalahan yang dikaji.

Teknik Ar;él___isis Data

Menuruf"‘S_&ygiyono (2020: 131) analisis datafadélah proses mencari dan
menyusun secara s-.i.é;[élr'hé't'i's;'data Lyang d ibé'r'b'iéh-.c.zl-ari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.
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Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Hipotesis
yang dirumuskan berdasarkan data tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
data yang terkumpul. Bila data yang dapat dikumpulkan secara berulang-
ulang dengan teknik trianggulasi, ternya hipotesis diterima, maka hipotesis
tersebut berkembang menjadi teori. Dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki Iapa_ngan,_s__e_lama dilapangan, dan setelah selesai di
lapangan. z

Teknik/ yang digunakan  dengan mengéﬂhak\an model Miles dan
Hubernjan’./ Miles dan Huberman (dalam Sugi\y\‘o.r]o, 2020: 132)
mengelf‘nukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kuél‘litatif dilakukan
secaral'-:interaktif dan berlangsung secara terus menerus, éehingga datanya
jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi data reduct_i-ém (reduksi data),
data dis.'i'o__lay (penyajian data), dan conclusion dr___éWing/ verification
(verifikasi):'_‘-___

1. Reduksi Dé{'ta\\ |
Menurut Suglyono (2020: 1321)"'r'hé'r'éd-ﬁ.l-<si data berarti merangkum,
memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya bila diperlukan.
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Reduksi data dilakukan dengan pertimbangan bahwa data telah
diperoleh dari lapangan menghasilkan jumlah yang cukup banyak, sehingga
perlu dipilih dan dipilah sesuai dengan kebutuhan dalam proses analisis data.
Tahapan reduksi yang dilakukan oleh peneliti yaitu, mengoreksi hasil tes
membaca pemahaman dengan memberikan skor atau nilai, dan
mewawancarai subjek penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan,
selanjutnya hasil wawancara t_e_rsebut__disajikan dengan bahasa yang baik.

2. Penyajian Data .~ N

Dalam /peﬁéiitian kualitatif penyajian data @‘iSpla\ly data) bisa dilakukan
dalam pen’fuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kat\é‘ggri, flowchart dan
sejenisll;wya (Sugiyono, 2020: 137). Dengan mendisplay (%‘ata, maka akan
mempclé:rmudah untuk memahami apa yang terjadi, meféncanakan kerja
selanjuf'hya berdasarkan apa yang telah difahami. Mend__i':s,play data, huruf
besar, htj"ryf kecil dan angka disusun kedalam urutan §_é.hingga strukturnya
dapat dipar;ér__ni.

Tahapar;“p‘enyajian data (display data) yang,xailakukan peneliti yaitu,
menyajikan hasil fé“shr'ﬁé"rﬁba’ca pe*n‘naham'éh”déh“ﬁenyajikan hasil wawancara
secara tertulis. Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah keterampilan
membaca pemahaman oleh siswa kelas 1V SDN Mentoro. Untuk
menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan hasil analisis yang telah

dicapai oleh siswa melalui tes.
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3. Verifikasi

Dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman (dalam
Sugiyono, 2020: 141) adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah berupa gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Dalam proses penarikan _k__esimp__ulan atau verifikasi analisis data dimulai
dengan menyusun fakta-fékta hasil ditér.ﬁuéindi‘ lapangan. Kemudian peneliti
membuat tagel;’/é'émbar-gambar, dan bentuk-berﬁlwft]k\p{emaduan fakta lainya.

Hasil ,aﬁélisis data, tabel, bagan, dan gambéir;gambar tersebut
)

diinterbretasikan, dikembangkan menjadi proposisi yang pas.
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